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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Kompetensi (X1) dan
Professionalisme (X2) Terhadap Kualitas Audit pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo yang
menggunakan metode survey, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dan metode
pengumpulan data menggunakan keusioner kepada responden, analisis menggunakan model
regresi berganda. Dengan populasi penelitian sebanyak 81 auditoer pada Inspektorat Daerah
Provinsi, dengan hasil penelitian menunjukkan pada variabel Kompetensi (X1) dan
Professionalisme (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit
(YY) pada Inspektorat Daerah Provinsi sebesar 0,214 atau (21,4%). Adapun sebesar 0,786 atau
(78,6% ) di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dan Kompetensi (X1) Secara Parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit (YY) pada Inspektorat Daerah Provinsi
Gorontalo Sebesar 0,197 atau (19,7%) dengan nilai probabiltas lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
0,016 dan Variabel Professionalisme (X2) secara Parsial berpengaruh Positif namun tidak
berpengaruh Signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo
dengan menunjukkan nilai sebesar 0,093 atau (9,3%) dengan nilai probabilitas lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,08

Kata Kunci: Kompetensi;Professionalisme; KualitasAudit
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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the effect of competence (X1) and professionalism (X2)
on the quality of the audit at the Gorontalo Province Regional Inspectorate using a survey method,
this study uses a quantitative approach, andmethods data collectionuse questionnaires to
respondents. , the analysis usesmodels multiple regression. With a research population of 81
auditors at thelnspectorate Provincial, the results showed that the Competency (X1)
andvariables Professionalism (X2) simultaneously had a positive and significant effect on Audit
Quality (Y) at the Provincial Inspectorate of 0.214 or (21.4%). ). The amount of 0.786 or (78.6%)
is influenced by other variables that are not studied. And Competence (X1) Partially has a positive
and significant effect on Audit Quality (Y) at the Regional Inspectorate of Province as much
as Gorontalo 0.197 or (19.7%) with a probability value less than 0.05, namely 0.016 and the
Professionalism Variable (X2) Partial has a positive effect but has no significant effect on Audit
Quality (Y) at the Regional Inspectorate of Gorontalo Province by showing a value of 0.093 or
(9.3%) with a probability value greater than 0.05, which is 0.086

Keywords: Competence;Professionalism;AuditQuality
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Istilah audit (pengawasan atau pemeriksaan) sering kita dengar daalm
lingkungan setiap organisasi, baik dalam Pemerintahan ataupun dalam
organisasi Swasta. Mekanisme pemeriksaan atau audit merupakan sebuah
mekanisme yang dapat menyatakan sebuah akuntabilitas dan mengurangi
ketidaksalaran informasi yang terdapat pada Pimpinan organisasi pada laporan
keuangan untuk itu di perlukan pihak ketiga (Auditor).

Tujuan untuk melakukan audit adalah agar laporan keuangan tersebut
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan kepada berbagai pihak, baik kepada
pemilik maupun pihak luar organisasi. Artinya segala sesuatu yang
berhubungan dengan aktivitas atau pengelolaan organisasi dilaporkan secara
benar sehingga berbagai pihak yang membutuhkan informasi tentang keuangan
organisasi dapat membaca dan menganalisis dari laporan keuangan yang di
periksa kebenarannya (Kasmir 2017;17).

Standar  Audit APIP  diatur dalam PERMENPAN  Nomor
PER/O5/M.PAN/03/2008, sebagai aturan untuk seluruh APIP dalam
melaksanakan audit. Standar Audit APIP terdiri dari prinsip-prinsip dasar,
standar umum, standar audit kerja, dan standar audit investigative

Auditor pada sector pemerintahan di Indonesia dilakukan oleh Aparat
Pengawasan Internal Pmerintah (APIP). APIP terdiri atas Badan Pengawas
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Inspektorat Jenderal Kementrian dan
Lembaga,Inspektorat Provinsi, dan Inspektorat Kabupaten/Kota. Pelaksanaan
pengawsan internal pemrintah di atur secara rinci dalam PP Nomor 60 Tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah. Tugas APIP yang di
atur dalam PP Nomor 60 Tahun 2008 ini adalah melakukan pengawasan intern
yang di definisikan sebagai seluruh proses kegiatan audit, review, pemantauan
dan kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi
organisasi dalam rangka member keyakinan yang memadai bahwa kegiatan
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telah di laksanakan sesuai dengan tolak ukur yang telah di tetapkan secara
efektif dan efisien untuk kepentingan pemimpin dalam mewjudkan tata kelola
pemerintahan yan baik.

Salah satu unit instansi yang melakukan audit/pemeriksaan terhadap
pemerintah daerah adalah inspektorat Daerah. Inspektorat Daerah mempunyai
tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah daerah dan
tugas lain yang di berikan kepada daerah, sehingga dalam tugasnya inspektorat
sama dengan auditor internal.

Aparat Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo menurut peraturan Bupati
Nomor 41 tahun 2008 bertugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum
pemerintah daerah yaitu merumuskan kebijaksanaan teknis di bidang
pengawasan serta menyusun rencana dan program di bidang pengawasan, dan
melaksanakan tugas lain yang di berikan kepada daerah. Lebih jauh lagi para
aparat inspektorat atau dapat juga di katakan auditor internal tersebut harus
mengevaluasi berbagai alternative informasi untuk memenuhi standar lapangan
yaitu bukti audit yang kompeten melalui inspeksi , pengamatan ataupun jenis
pemeriksaan lainnya sesuai dengan standar pemeriksaan yang berlaku..

Faktor penentu Kualitas Audit di antaranya adalah Kompetensi dan
Professionalisme Auditor, Hal ini didapat dari pernyataan AAA Financial
Accountig Comitte (2000) dalam Christiawn (2002:83) menyatakan ‘“Kualitas
Audit di tentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan Independensi”. Selanjutnya
menurut M.Taufik, Hidayat (2011) selain kompetensi dan independensi,
Kualitas audit juga di pengaruhi oleh Profesionalisme”.

Kompetensi berarti kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan atau
profesinya. Orang yang berkompeten berarti orang yang dapat menjalankan
pekerjannya dengan kualitas yang benar. Dalam arti luas, kompetensi
mencakup penguasaan ilmu/pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill)
yang mencukupi,serta mempunyai sikap dan perilaku (attitude) yang sesuali
untuk melaksanakan pekerjaannya (Sukrisno Agoes,2018:146).

Profesionalisme auditor juga menjadi salah satu factor yang penting yang

harus di miliki seorang auditor dalam melaksanakan tugas audit sesui dengan



kemampuan yang dimiliki. Profesi, professional dan profesionalisme sudah
sering di pergunakan dalam percakapan maupun dalam berbagai tulisan di
media massa ,jurnal ilmiah, dll. Tetapi , arti yang di berikan pada istilah
tersebut mempunyai beberapa definisinya : (a) Kamus Besar Bahasa Indonesia

Profesi yaitu bidang pekerjaan yang di landasi pendidikan keahlian
(keterampilan, kejujuran, dsb) tertentu. Professional yaitu (a) bersangkutan
dengan profesi; (b) memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya; (c)
mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya (lawan amatir);
professionalisme yaitu ciri suatu profesi atau orang yang professional , dan
menurut Prof. Dr. Widjojo Nitisastro sebagai berikut : “ Seorang yang
professional akan selalu mempersoalkan (concern) apakah Karyanya sesuai
dengan Kaidah yang berlaku. Dari definisi ini dapat di artikan bahwa seorang
auditor yang berprofesional minimal memiliki tiga unsur kaidah yaitu : kaidah
pengetahuan ( keilmuan), kaidah keterampilan ( teksnis), dan kaidah tingka
laku (' sering di sebut kode etik) (Sukrisno Agoes,2018:123) .

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa
lainnya yang di berikan oleh seorang auditor harus di jaga , inilah yang akhirnya
mengharuskan auditor mengharuskan jaminan kualitas audit yang di hasilkannya.
skandal yang ditemukan berbagai macam kecurangan yang terjadi dilingkungan
Berbagai organisasi seperti korupsi, kolusi, nepotisme, dan penyalahgunaan
wewenang sehingga menyebabkan penurunan kualitas audit, hal tersebut tidak
saja merugikan karyawan, tetapi juga para pemangku kepentingan (Skateholder)
(Sukrisno Agoes,2018;124&136).

Dalam wawancara dengan salah satu auditor yang berada di Inspektorat
Daerah Provinsi Gorontalo masih ada beberapa kendala yang di alami di
lapangan dalam melaksanakan pemeriksaan yang jika di hubungkan dengan
professional vyaitu sering mengalami ketidaktepatan waktu di dalam
menyelesaikan pemeriksaan, hal ini terjadi karena dalam pelaksanaan
pemeriksaan sudah sekaligus pada saat pembuatan pelaporkan jika ada
kesalahan jadi butuh waktu untuk mengkomunikasikan kesalahan yang ada. Dan

dalam melaksanakan pemeriksaan auditor memerlukan waktu untuk mengenali



atau mempelajari tugas yang di berikan hal ini karena setiap melakukan
pemeriksaan terdapat 2 sampai 3 atau lebih tugas yang di periksa sekaligus.
Melalui keterbatasan ini, maka kualitas audit oleh auditor pemerintah belum
maksimal dalam melaksanakan tugas sebagai pemeriksa dan kuaitas Kinerja
auditor yang di hasilkan belum optimal, ini di akibatkan tingkat profesionalitas
sebagai auditor dalam melaksanakan tugas belum maksimal memahami tujuan
dari pemeriksa utamanya dari tim pemeriksa atau auditor pemerintah

Dalam menjalankan serangkaian proses audit, auditor harus melaporkan
seluruh kecurangan dalam proses audit. Setiap auditor yng memiliki sikap
profesionalisme harus memegang teguh etika profesi agar seorang auditor
dapat menjaga profesinya dengan profesionalis, dan kualitas audit dapat di
percaya dan di andalkan. Auditor sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
praktik bisnis dan penyelanggaraan administrasi pemerintahan, mau tidak mau
berada dalam tekanan berat konflik kepentingan sehingga banyak auditor juga
terseret ke dalam praktik-praktik yang tidak etis dan mempengaruhi kualitas
sebagai profesi seorang auditor yang professional.(Sukrisno Agoes,2018:159)

Secara umum professionalisme berkaitan dengan sebuah etika auditor
yaitu perilaku audior yang akan menjaga profesinya dan melakukan sesuai
dengan standar atau kaidah yang berlaku dan tidak terpengaruh pada pihak
apapun, sedangkan kompetensi dapat di artikan sebagai penguasaan dan
kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan profesinya sehingga
menumbuhkan  kepercayaan dalam menjalankan tugasnya (Sukrisno
Agoes;2018:163).

Auditor harus menjaga dan memelihara kepercayaan. Tanggung jawab
yang baik hanya bisa di wujudkan dengan perkmbangan dan pemeliharaan
kompetensi yang tinggi. Apabila kompetensi seorang professional dalam
menjalankan profesinya di ragukan, maka akan berakibat kinerja seorang
profesional tersebut tidak akan di percayakan lagi, sehingga dengan sendirinya
auditor yang bersangkutan tersebut tidak lagi diberi mandate/kewenangan

dalam menjalankan profesinya (Sukrisno Agoes;2018:163)



Mengingat pentingnya peran auditor Internal dalam kelangsungan
pemerintah, Maka Penelitian ini di arahkan pada bagaimana kompetensi, dan
professionalisme mempengaruhi kualitas audit, khususnya kualitas audit yang
dihasilkan pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo. peneliti focus pada
pada sikap dan pengetahuan yang seharusnya di miliki oleh seorang auditor
yaitu kompetensi auditor, dan professionalisme auditor, maka peneliti
mengangkat judul: “Pengaruh Kompetensi dan Profesionalisme Auditor

Terhadap Kualitas Audit Pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah

penelitian adalah sebagai berikut :

1 Apakah Kompetensi Auditor (X1) dan Professionalisme Auditor
(X2) berpengaruh Signifikan Secara Simultan Terhadap Kualitas
Auditor (Y) pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo?

2 Apakah Kompetensi Auditor (X1) berpengaruh signifikan secara
parcial terhadap Kualitas Audit (Y) Pada Inspektorat Daerah
Provinsi Gorontalo ?

3 Apakah Professionalisme Auditor (X2) berpengaruh Signifikan
Secara Parcial Terhadap Kualitas Auditor (Y) pada Inspektorat

Daerah Provinsi Gorontalo ?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian
Adapun maksud di adakan penelitian ini adalah untuk menganalisis
Pengaruh Kompetensi Auditor (X1) dan Professionalisme Auditor (X2)
baik secara simultan dan secara Parsial Terhadap Kualitas Auditor (Y)

pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo .

1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian , maka penelitian ini di lakukan

dengan tujuan sebagai berikut :



1  Untuk mengetahui Mengenai Kompetensi Auditor (X1) dan
Professionalisme Auditor (X2) berpengaruh signifikan Secara
Simultan Terhadap Kualitas Auditor (Y) pada Inspektorat Daerah
Provinsi Gorontalo

2  Untuk mengetahui Mengenai Kompetensi Auditor (X1)
berpengaruh signifikan secara Parsial Terhadap Kualitas Auditor
(Y) pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo

3 Untuk Mengetahui Mengenai Professionalisme Auditor (X2)
berpengaruh signifikan secara Parsial Terhadap Kualitas Auditor

(YY) pada Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo

1.4 Manfaat Penelitian
1 Secara Teoritis, hasil penelitan ini di harapkan bisa memberikan
pengetahuan pada pengembangan teori tentang penelitian yang
berhubungan dengan pengaruh kompetensi dan professionalisme
auditor terhadap kualitas auditor. Dengan menggunakan
pendekatan Goal Setting Theory, kualitas audit yang baik dalam
menyelenggarakan pelayanan public  diidentikkan  sebagai
tujuannya. Sedangkan variabel Kompetensi dan professionalisme
sebagai faktor penentunya, semakin tinggi faktor penentu tersebut
maka akan semakin tinggi pula kemungkinan pencapaian tujuanny.

2 Secara Praktis

a Bagi penulis

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang di peroleh

selama kuliah.

b Bagi Instansi (Inspektorat Daerah Provinsi Gorontalo)
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi
untuk instansi agar menjadi lebih baik dalam bekerja dan
tidak bertentangan dengan standar yang telah di tetapkan.

¢ Bagi Pihak Lain



Penelitian ini di harapkan berguna sebagai bahan refensi,
masukan-masukan bagi pihak lain serta membantu
meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada seorang
auditor



BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka

2.1.1 Goal Setting Theory

Goal Setting theory adalah apa yang individu coba untuk
mencapainya dan merupakan object atau tujuan dari suatu tindakan.
Konsep ini mrip dengan pengertian purpose atau intent dalam artikel Locke
etal (1981) di katakana bahwa goal meliputi performance standard
(standar kinerja, yaitu pengukuran untuk evaluasi kinerja), work nom
(standar penerimaan terhadap perilaku tertentu yang di tentukan oleh
kelompok kerja), quota (batas minimum dari kerja atau produksi), task
(bagian pekerjaan yang di capai), objective (tujuan alhir dari tindakan atau
serangkaian tindakan), deadline (batas waktu penyelesaian tugas), dan
budget (batas pengeluaran). Dalam teori ini juga di jelaskan bahwa
penetapan tujuan yang menentang (sulit) dan dapat di ukur hasilnya akan
dapat meningkatkan prestasi kerja (kinerja), yang di ikuti dengan memiliki

kemampuan dan keterampilan kerja.

2.1.2 Pengertian Audit

Audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh untuk
mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan
tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria
yang telah di tetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai
yang berkepentingan.(Ulum,2012:3)

Definisi lain menyatakan bahwa audit merupakan proses
pengumpulan dan pengevalusian bahan bukti tentang informasi yang
dapat di ukur mengenai suatu entitas ekonomi yang di lakukan seorang

yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan



sesuai kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah
di tetapkan (Arens & Loebbeccke,1996)

Audit merupakan suatu penilaian yang independen, terstruktur dan
didokumentasikan atas kecukupan dan implementasi dari suatu aktivitas
terhadap persyaratan-persyaratan yang di tetapkan. (Widjaja Tunggal,
1992)

Konsep auditing menurut Sekar Mayangsari Auditing adalah suatu
proses yang sistematis untuk memperoleh dan menilai bukti-bukti secara
objektif, yang berkaitan dengan asersi-asersi tentang tindakan-tindakandan
kejadian-kejadian ekonomi untuk menentukan tingkat kesesuaian antara
asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah di tetapkan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan
(Wandanarum, 2013:7)

Mengingat bahwa laporan akuntansi diperlukan oleh masyarakat
luas, maka kualitas laporan akuntansi tersebut menjadi sangat krusial.
Sebelum laporan keuangan di terbitkan oleh manajemen sebagai alat
pertanggungjawaban kepada para pemangku kepentingan, perlu ada
pemeriksaan terlebih dahulu yang di lakukan oleh auditor. Yang paling
tepat untuk memberikan jaminan ini adalah pihak luar manajemen yang

kompeten dan independen. (Sukrisno Agoes, 2018:154).
2.1.3  Jenis-Jenis Audit

2.1.3.1  Ditinjau dari Pelaksanaannya

Pada dasarnya terdapat auditor internal dan akuntan publik (auditor
eksternal) dan auditor pemerintah pada perusahaan-perusahaan besar
terdapat  unit  organisasi atau di  sebut audit internal

(Wandanarum,2013:10).
1. Auditor Internal adalah auditor yang berstatus karyawan atau
pegawai dari perusahaan yang mereka periksa, mereka terlibat
dalam kegiatan penilaian yang independen yang di sebut

pemeriksaan intern yang di rancang untuk membantu organisasi
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dalam melaksanakan tugasnya secara efektif, auditor internal tidak
untuk memberikan pendapat atas kewjaran laporan keuangan suatu
organisasi.

Auditor Eksternal adalah auditor yang memiliki kualifikasi untuk
melaksanakan audit laporan keuangan, audit kepatuhan, dan audit
operasional, posisi mereka independen terhadap klien dalam
melaksanakan pekerjaan audit dan melaporkan hasil auditing, dan
untuk berpraktik mereka memperoleh ijin sebagai akuntan publik.
Auditor Pemerintah adalah auditor professional yang bekerja di
instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas
pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit
organisasi atau entitas pemerintah atau pertanggung jawaban
keuangan yang di tujukan kepada pemerintah (Wandanarum,
2013:13)

Ditinjau dari Objek yang di Audit
Menurut Wandanarum (2013:11,12) berikut ini jenis audit yang di

tinjau dari objek yang di audit:

1)

2)

Audit Laporan Keuangan (financial Statement Audit)
Pemeriksaan laporan keuangan adalah pemeriksaan yang di
lakukan oleh auditor independen terhadap laporan keuangan yang
disajikan oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan tersebut. Pemeriksaan ini meliputi
pekerjaan memperoleh dan menilai bukti tentang asersi-asersi
suatu unit organsiasi dengan tujuan untuk menyatakan suatu
pendapat (opini) apakah asesi-asersi tersebut telah di sajikan secara
wajar sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan, yaitu Prinsip
Akuntansi Berterima Umum (PABU)

Audit Operasional (Managemen Audit atau Operational Audit)
Pemeriksaan audit operasional merupakan penelaahan (Review)

secara sistematik kegiatan organisasi, atau bagian daripadanya,



3)
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dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuan pemeriksaan
ini adalah untuk mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi
kesempatan untuk peningkatan, dan membuat rekomendasi untuk
perbaikan atau tindak lanjuti.

Audit Kepatuhan atau Kesesuaian (Compliance Audit)
Pemeriksaan audit kepatuhan adalah pemeriksaan yang tujuannya
untuk menentukan apakah yang di audit (perusahaan klien atau
satuan kerja pemerintah) sesuai dengan kondisi atau mengikuti
prosedur-prosedur khusus atau peraturan-peraturan yang di
tetapkan oleh pihak berwenang. Hasil pemeriksaan kepatuhan
umumnya di laporkan kepada pihak yang berwenang membuat
kriteria. Pemriksaan kepatuhan banyak di jumpai dalam

pemerintahan.

Pengertian Kompetensi

Faktor pertama yang akan di uji pengaruhnya terhadap kualitas

audit dalam penelitian ini adalah kompetensi auditor. Seorang auditor

dalam melaksanakan pekerjaan audit dengan benar dibutuhkan kompetensi

yang memadai. Kompetensi di artikan sebagai keahlian yang di miliki

seseorang dalam melaksanakan suatu tugas dengan baik dan sesuai. Ada

beberapa kategori kompetensi Michael Zwell (2000:5) :

1. Task Achievement merupakan kategori kompetensi yang berhubungan

dengan kinerja baik. Kompetensi yang berkaitan dengan task

achievement di tunjukan oleh : orientasi pada hasil, mengelola

kinerja, memengaruhi inisiatif , fleksibilitas, inovasi, peduli pada
kualitas, dan keahlian teknis.
Relationship merupakan kategori kompetensi yang berhubungan

dengan komunikasi dan bekerja baik dengan orang lain .kompetensi

yang berkaitan dengan Relationship meliputi kerja sama , orientasi

pada pelayanan, kecerdasan organisasional, penyelesaian konflik.
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3. Personal attribute merupakan kategori kompetensi intrinsik individu
dan bagaimana orang berpikir , merasa, belajar dan berkembang.
Personal attribute merupakan kompetensi yang meliputi : integritas
dan kejujuran, pengembangan diri , ketegasan , kualitas keputusan ,
berpikir analitis , dan berpikir konseptual. (Wibowo0,2012:332)
Kompetensi adalah kemampuan seorang auditor untuk melaksanakan
dan menyelesaikan suatu audit sesuai dengan standar professional dan
kebijakan suatu organisasi. Kompetensi adalah kemampuan untuk
mendapatkan informasi yang di perlukan,mencapai kesimpulan yang
dapat di percaya. Membuat penilaan yang akurat, dan menyelesaikan
audit tepat pada waktunya dan sesuai anggaran. Dari pandangan auditee,
kompetensi adalah kemampuan untuk menyajikan suatu penilaian yang
seimbang dan akurat (Amin Tunggal,1992:51)

Kompetensi  berarti  kecakapan dan kemampuan dalam
menjalankan suatu pekerjaan atau profesinya. Orang yang berkompeten
berarti orang yang dapat menjalankan pekerjaannya dengan kualitas yang
baik. Dalam arti luas, kompetensi mencakup penguasaan
ilmu/pengetahuan  (knowledge), dan keterampilan  (skill) yang
mencukupi,serta mempunyai sikap dan perilaku (attitude) yang sesuai
untuk melaksanakan pekerjaannya/profesinya(Sukrisno Agoes,2018:162).
Ada 3 karakteristik kompetensi, yaitu:

1. Pengetahuan dan pelatihan (knowledge)
Kompetensi di bangun melalui kualifikasi teknis, suatu pengetahuan
tentang operasia auditee, dan kemampuan untuk melaksanakan
penafsiran yang sehat.Auditee atau kelompok harus mempunyai
kualifikasi yang sesusai dan profesionalisme untuk melaksanakan
suatu audit (Amin Tunggal,1992:52)

2. Keterampilan (skill)
Setiap anggota harus melaksanakan jasa professionalnya dengan
kehati-hatian, kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban

untuk mempertahankan pengetahuan dan keterampilan professional
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pada tingkat yang di perlukan untuk memastikan bahwa klien atau
pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesional yang
berkompeten.
3. Sikap-Perilaku Etis

Dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai professional, setiap
anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan professional
dalam kegiatan yang di lakukannya. Tanggung jawab di wujudkan
dalam bentuk upaya peningkatan kompetensi secara berkelanjutan
(Sukrisno Agoes,2018:162).

Istilah kompetensi mengandung arti: kecakapan, kemampuan,
kewenangan,dan penguasaan. Dengan demikian, kompetensi dapat di
artikan sebagai penguasaan dan kemampuan yang di miliki dalam
menjalankan profesinya sehingga menumbuhkan kepercayaan publik.
(Sukrisno Agoes,2018:163).

Dari beberapa uraian penjelasan tentang kompetensi di atas penulis
menyimpulkan kompetensi merupakan pengetahuan yang harus di
miliki seorang auditor dalam menjalankan profesinya sehingga
menghasilkan suatu hasil yng dapat memberi keputusan yang baik bagi

pihak yang berkepentingan.

2.1.5 Pengertian Profesionalisme
Istilah profesi, professional, dan profesionalisme memiliki arti
yang beragam, berikut beberapa definisi dari berbagai sumber:
1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia”
“profesi: bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian
(keterampilan,kejuruan,  dsb).  “Profesional yaitu (a)
bersangkutan dengan profesi; (b) memerlukan kepandaian
khusus untuk menjalankannya; (c¢) mengharuskan adanya
pembayaran untuk melakukannya (lawan amatir)”’. Dan
Profesionalisme merupakan ciri suatu profesi atau orang yg

professional”



14

2. Hidayat Nur Wahid dalam Economics,Bussines,
AccountingReview, Edisi I1/April2006

“Profesi adalah sebuah pilihan yang sadar dilakukan oleh
seseorang, sebuah ‘pekerjaan’ yang secara khusus di pilih,
dilakukan dengan konsisten, kontinu di tekuni, sehingga orang
bisa menyebut kalau dia memang berprofesi di bidang tersebut.
Sedangkan profesionalisme yang memayungi profesi tersebut
adalah semangat, paradigm, spirit, tingkat laku, ideology,
pemikiran, gairah untuk terus menerus secara dewasa (mature),
secara intelek meningkatkan kualitas profesi mereka.

3. Dan menurut Widjojo Nitisastro sebagai berikut : “ Seorang yang
professional akan selalu mempersoalkan (concern) apakah
Karyanya sesuai dengan Kaidah yang berlaku. Kaidah berarti
pedoman, aturan, norma, asas. Dari definisi ini dapat di artikan
bahwa seorang auditor yang berprofesional minimal memiliki
tiga unsur kaidah yaitu : kaidah pengetahuan ( keilmuan), kaidah
keterampilan ( teksnis), dan tingkah laku ( sering di sebut kode
etik).(Agoes,2018:123)

Profesionalisme merupakan sikap bertanggung jawab
terhadap apa yang telah di tugaskan kepadanya. Sikap
profesionalisme akan  mengambil  keputusan  berdasarkan
pertimbangan yang di milikinya yaitu berdasarkan yang pertama
pengabdian pada profesi, auditor yang mengabdi kepada profesinya
akan melakukan totalitas kerja di mana dengan totalitas ini dia akan
lebih hati-hati dan bijaksana dalam melakukan audit sehingga dapat
menghasilkan audit yang berkualitas. Jadi apabila semakin tinggi
pengabdian pada profesi akan semakin tinggi profesionalisme audit
(Restu agusti dan Nastia P.Pertiwi, journal ekonomi, 2013;6)

Menurut Herawati dan Susanto (2009) dalam Putri
Nugrahini (2015:42) terdapat 4 dimensi Profesionalisme yaitu:
1. Pengabdian pada profesi
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]Pengabdian pada profesi di cerminkan dari dedikasi
profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan kecakapan
yang di miliki. Keteguhan untuk tetap melakaksanakan pekerjaan
meskipun imbalan ekstrinsik kurang. Sikap ini adalah ekspresi dari
pencurahan diri yang total terhadap pekerjaan. Pekerjaan di
definisikan sebagai tujuan, bukan hanya alat untuk mencapai
tujuan. Totalitas ini sudah menjadi komitmen pribadi, sehingga
kompensasi utama yang di harapkan dari pekerjaan adalah
kepuasan rohani, baru kemudian materi.

2. Kewajiban social

Kewajiban social adalah pandangan tentang pentingnya
peranan profesi dan manfaat yang di peroleh bik masyarakat
maupun professional karena adanya pekerjaan tersebut.

3. Kemandirian

di maksudkan sebagai suatu pandangan seseorang yang
professional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa
tekanan dari pihak lain (peerintah, klien, dan bukan anggota
profesi). Setiap ada campur tangan dari luar di anggap sebagai
hambatan kemandirian secara professional.

4. Keyakinan terhadap peraturan profesi

Keyakinan terhadap keyakinan profesi adalah suatu
keykinan bahwa yang palinh berwenang menilai pekerjaan
professional adalah rekan sesame profesi, bukan orang luar yang
tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu pekerjaan
mereka.

Auditor harus mempunyai  kualifikasi yang sesuai dan
profesionalisme untuk melaksanakan suatu audit. Profesionalisme di dasari
kompetensi, kode etik, dan integritas untuk melaksanakan audit secara
jujur dan independen dan diperoleh melalui pengalaman kerja
(Tunggal,1992:51).
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Dari uraian penjelasan tentang profesionalisme di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa profesionalisme merupakan sikap atau perilaku
yang harus yang di miliki auditor dalam mengambil keputusan dengan
tidak menyimpang dari kaidah atau pedoman yang telah di atur, serta
bertanggung jawab dalam pekerjaan yang di tugaskannya agar mencapai

kinerja yang baik.

2.1.6  Pengertian Kualitas Audit

Kualitas audit adalah bagaimana auditor dapat menemukan dan
melaporkan penyimpangan yang di temui pada saat pelaksanaan audit
(pemeriksaan) dengan ketepatan waktu yang di tentukan. De Angelo
(1981) dalam Restu Agusti dan Nastia Putri Pertiwi (2013:2)

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor
PER/O5/M.PAN/03/2008, Standar Audit APIP (Seksi 430,2008)
menyebutkan laporan audit Kinerja harus tepat waktu